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ABSTRACT

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran lingkungan kerja, kompetensi, dan
kemampuan pemanfaatan teknologi terhadap Kkinerja pegawai se wilayah kantor Kecamatan
Sukorambi Kabupaten Jember. Metode deskriptif dan kuantitatif seperti observasi, wawancara, dan
kuesioner digunakan dalam penelitian ini. Sampel penelitian sebanyak 60 orang dari kantor
kecamatan Sukorambi dan kantor desa kecamatan Sukorambi. Data yang terkumpul dilakukan analisis
regresi linier dengan menggunakan SPSS versi 25. Kinerja pegawai di kantor kecamatan Sukorambi
kabupaten Jember terbukti positif dan signifikan dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan kompetensi,
sedangkan kemampuan pemanfaatan teknologi memiliki nilai positif tetapi tidak signifikan terhadap
kinerja pegawai.

Keyword : MSDM, Lingkungan Kerja, Kompetensi, Kemampuan Pemanfaatan Teknologidan Kinerja
Pegawai

1. PENDAHULUAN

Di era perkembangan zaman
yang semakin maju, tidak menutup
kemungkinan bahwa suatu instansi
atau organisasi akan mengalami
perubahan  dinamika  lingkungan.
Perubahan ini memerlukan suatu
sistem yang efektif dan efisien, yang
dapat menyesuaikan serta mengelola
setiap perubahan, baik yang sedang
terjadi dan telah terjadi. Sebuah
lembaga atau organisasi pastinya
membutuhkan ~ manajemen  yang
unggul atau dukungan manajerial
untuk membantu pelaksanaan tugas

dan tanggung jawab dan mencapai
tujuan mereka.

Manajemen sumber daya fisik
dan spiritual sangat penting untuk
mencapai  kinerja yang maksimal.
Untuk menciptakan kinerja pegawai
yang maksimal, terdapat banyak
sekali faktor-faktor penunjang seperti
lingkungan kerja, kompetensi dan
kemampuan pemanfaatan teknologi.

Lingkungan kerja adalah tempat
para pegawai untuk melaksanakan
serta menyelesaikan pekerjaannya
sehari - hari, oleh karena itu
lingkungan kerja pada suatu instansi
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maupun organisasi sangat perlu
direncanakan  dan  diperhatikan.
Seorang pegawai yang bekerja di
lingkungan kerja yang kondusif akan
meningkatkan semangat kerja dan
menghasilkan  kinerja yang baik,
begitupun sebaliknya

Selanjutnya adalah kompetensi,
kompetensi merupakan landasan yang
kuat pada keberhasilan tujuan suatu
instansi maupun organisasi, hal itu
sangat berpengaruh besar dalam
meningkatkan produktifitas kinerja
pegawai. Kompetensi mengacu pada
tindakan orang-orang yang berprestasi
tinggi dibandingkan dengan orang-
orang Yyang berprestasi biasa-biasa
saja. Kompetensi juga dapat dilihat
sebagai kemampuan individu untuk
menggunakan karunia, pelatihan, dan
pengalaman alami mereka untuk
berhasil menyelesaikan tugas dengan
cara yang bermanfaat bagi organisasi
dan memajukan tujuannya.

Tidak hanya lingkungan kerja
dan kompetensi saja, Kinerja pekerja
yang optimal juga dipengaruhi oleh
kemampuan teknologi mereka. Baik
administrasi data maupun pelaporan
harus dilakukan secara online untuk
menghemat waktu di saat teknologi
ini berkembang sangat pesat. Dengan
penggunaan teknologi, suatu
pekerjaan dapat diselesaikan dengan
akurasi dan presisi yang maksimal,
dan penggunaan teknologi dapat
meningkatkan kinerja, meningkatkan
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produksi, dan mengurangi tingkat
kesalahan. Oleh karena itu perlu
adanya dukungan skill sekaligus
pemanfaatan teknologi agar Kkinerja
pegawai  dapat bekerja  secara
maksimal.

Berdasarkan dari uraian yang
telah dikemukakan, maka objek yang
dipilih oleh penulis adalah seluruh
kantor desa dan kecamatan yang berada
di wilayah kecamatan Sukorambi
kabupaten Jember. Kecamatan
Sukorambi adalah salah satu dari 31
kecamatan yang ada di kota Jember dan
merupakan  Organisasi ~ Perangkat
Daerah (OPD) di kabupaten Jember
yang mempunyai wilayah kerja sebagai
unsur pelaksana bidang pemerintahan,
pembangunan dan kemasyarakatan.
Kecamatan yang dipimpin oleh Camat,
berkedudukan  sebagai  koordinator
penyelenggaraan  pemerintahan  di
wilayah  kecamatan yang dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya
berada di bawah naungan Bupati selaku
Kepala Daerah.

2. KERANGKA TEORITIS
Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM)

Manajemen  sumber  daya
manusia  adalah  istilah  yang
menggabungkan "manajemen” dengan
"sumber daya manusia.” Manajemen
adalah tindakan memerintah dan
mengarahkan, sedangkan sumber daya
manusia adalah keterampilan dan
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kemampuan karyawan. Manajemen
sumber daya manusia memainkan
peran penting dalam meningkatkan
produktivitas di  tempat  Kerja.
Manajemen sumber daya manusia
sangat penting karena memungkinkan
bisnis untuk memenuhi permintaan
karyawan mereka sambil
memanfaatkan sumber daya mereka
sebaik mungkin. Konsep manajemen
sumber daya  manusia  yang
ditawarkan oleh banyak pakar adalah
sebagai berikut.

Menurut (Susan, 2019) “MSDM
adalah suatu hal yang berkaitan
dengan pendayagunaanmanusia dalam
melakukan suatu aktivitas untuk
mencapai tingkat maksimal dalam
mewujudkan tujuan—tujuan yang telah
direncakan sebelumnya”. Sedangkan
menurut (Samsuni, 2017)
“Manajemen Sumber Daya Manusia
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akan meningkat dan mereka akan
bekerja dengan baik; sebaliknya, jika
mereka bekerja dalam pengaturan
penonaktifan, mereka akan berpuas
diri dan bekerja di bawah standar.

Menurut (Siagian & Kbhair,
2018) “Lingkungan kerja adalah
keseluruhan alat perkakas dan bahan
yang dihadapi, lingkungan
disekitarnya di mana seseorang
bekerja, metode kerjanya, serta
pengaturan kerjanya, baik
perseorangan maupun kelompok™.
Sedangkan menurut (Adha et al.,
2019) mengemukakan bahwa
“Lingkungan kerja merupakan segala
sesuatu yang ada disekitar para
pekerja, yang dapat mempengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas-
tugas yang dibebankan”. Lingkungan
kerja terbagi menjadi 2 bagian, yakni
diantaranya :

ialah proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengontrolan terhadap sumber daya
manusia dalam suatu organisasi untuk
mencapai tujuan.”

1) Lingkungan Kerja Fisik
Lingkungan kerja fisik adalah
semua keadaan yang berbentuk
fisik yang berada disekitar tempat
pegawai bekerja, yang dapat
mempengaruhi  pegawai  baik

Lingkungan Kerja secara langsung maupun tidak

Lingkungan kerja adalah tempat langsung. Lingkungan kerja fisik

orang-orang melakukan dan dibagi menjadi dua kategori yakni :
menyelesaikan tugas dan pekerjaan a. Lingkungan yang
sehari-hari, maka diperlukan berhubungan langsung
pertimbangan khusus di setiap instansi dengan pegawai misalnya
atau perusahaan. Jika seseorang seperti  kondisi  ruangan,

bekerja  dalam  suasana  yang meja, kursi, dan lain lain.

mendukung, semangat kerja mereka

301



b. Lingkungan Kkerja umum
yang berhubungan dengan
kondisi manusia, misalnya
seperti kebisingan,
kelembapan, sirkulasi
udara, dan lain sebagainya.

2) Lingkungan Kerja Non Fisik
Lingkungan kerja non  fisik
merupakan semua keadaan yang
terjadi yang berkaitan dengan
hubungan Kkerja, baik hubungan
atasan dengan bawahan, sesama
rekan kerja dan banyak lagi yang
lainnya. Lingkungan kerja non
fisik ini merupakan hal yang tidak
bisa diabaikan, instansi maupun
organisasi hendaknya
mencerminkan  hubungan yang
mendukung kerja sama antara
tingkat atasan, bawahan maupun
yang memiliki status jabatan yang
sama. Kondisi yang hendaknya
diciptakan ialah suasana
kekeluargaan, komunikasi yang
baik, serta pengendalian diri yang
selanjutnya menciptakan suasana
persatuan dan kesatuan instansi
atau organisasi untuk mencapai
sebuah tujuan.

Indikator Lingkungan Kerja
Menurut (Sedarmayanti, 2011)
terdapat tujuh indikator lingkungan
kerja, diantaranya sebagai berikut :
1) Penerangan, merupakan intensitas
cahaya yang dapat membantu
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seorang pegawai dalam
memperlancar aktivitas kerjanya.

2) Suhu Udara, tempat kerja yang
ideal memiliki sirkulasi udara
yang baik.

3) Kebersihan, tempat kerja yang
bersih akan membuat pegawai
merasa nyaman dalam bekerja

4) Penggunaan Warna, penggunaan
warna yang sesuai akan membuat

suasana kerja menjadi
menyenangkan dan betah dalam
bekerja

5) Kondisi Kerja, pengaturan ruang
kerja untuk memudahkan pegawai
berinteraksi sosial dengan pegawai
lain.

6) Keamanan Kerja, tingkat
keamanan ditempat kerja yang
dapat pegawai aman dan nyaman
dalam bekerja.

7) Hubungan Pegawai, interaksi
yang baik antara bawahan dan
atasan yang baik ditempat kerja.

Kompetensi

Untuk tujuan melaksanakan
kerangka tujuan organisasi,
kompetensi  merupakan kebutuhan

penting. Kompetensi sangat dihargai
karena memungkinkan  seseorang
untuk memanfaatkan sumber daya

yang langka secara efektif dan efisien.

Definisi kompetensi yang ditawarkan
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olen banyak ahli adalah sebagai
berikut.

Menurut  (Habiburrahman &
Zhavira, 2021) “Kompetensi adalah
keterampilan,  pengetahuan  atau
keahlian yang dicirikan  oleh
profesionalisme  seseorang dalam
suatu bidang tertentu.” Sedangkan
menurut (Adam et al., 2021)
mengemukakan bahwa “Kompetensi

merupakan dengan  mengevaluasi
keahlian atau kemampuan yang
dimiliki ~ seseorang.  Kompetensi

digunakan sebagai kriteria utama
untuk menentukan Kkinerja seseorang
sesuai dengan keahliannya.”

Dapat  disimpulkan  bahwa
kompetensi, atau kemampuan
melakukan pekerjaan atau tugas

berdasarkan  bakat, keterampilan,
pengetahuan, dan cara berpikir dalam
melaksanakan dan  menyelesaikan
pekerjaan, merupakan kualitas
mendasar yang wajib dimiliki oleh
setiap orang (pegawai).

Indikator Kompetensi

Menurut (Suaedi, 2017) terdapat
tiga indikator utama  mengenai
kompetensi diantaranya sebagai berikut

1) Pengetahuan (knowledge)
adalah ilmu yang dimiliki
seorang pegawai untuk

melaksanakan tugas dan
tanggung jawab sesuai dengan
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bidangnya, yang berkaitan
dengan pekerjaan.

2) Keterampilan  (skill)  ialah
kemampuan seseorang untuk
melaksanakan dan
menyelesaikan  tugas  serta
tanggung jawab yang diberikan
olen atasan kepada seorang
pegawai.

3) Sikap (attitude) merupakan pola
tingkah laku seorang pegawai
dalam melaksanakan tugas dan
tanggung  jawabnya  sesuai
dengan peraturan organisasi.

Kemampuan Pemanfaatan Teknologi
Perkembangan teknologi telah
berkembang pesat di era globalisasi
saat ini dan telah memberikan banyak
manfaat dan kemajuan diberbagai
aspek kehidupan. Baik itu dunia bisnis,
pendidikan, pemerintahan dan lain
sebagainya. Anak — anak hingga orang
tua pun telah merasakan dengan
menggunakan teknologi, baik berupa
komputer, televisi dan handphone atau
gadget. Perkembangan teknologi juga
harus diimbangi dengan perkembangan
sumber daya manusianya (SDM).
Manusia merupakan faktor utama
dalam penggunaan dan pemanfaatan
teknologi yang ada, maka dari itu
manusia  harus mampu untuk
mengoperasikan teknologi.
Pemanfaatan  teknologi  dapat
dilihat dalam segala aspek kehidupan,
baik dalam dunia perkantoran, dunia
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bisnis, dunia pendidikan dan lain
sebagainya. Saat ini, teknologi

menjadi  pilihan  terbaik  untuk
mengembangkan sistem kerja
organisasi karena mampu

meningkatkan kinerja dan dapat
memberikan keuntungan di tengah
persaingan antar rival. Penggunaan
teknologi dalam hubungannya dengan
pengetahuan mereka yang
memanfaatkannya dapat
meningkatkan kinerja organisasi dan
individu.

Menurut (Nurjaya et al., 2021)
mengatakan bahwa “Maksimalnya
suatu pekerjaan telihat dari keakuratan
dan  ketepatan dengan  bantuan
teknologi. Serta penggunaan dan
pemanfaatan teknologi dapat
meningkatkan produktivitas Kinerja,
dan mengurangi tingkat kesalahan.”
Menurut (Wijayanti et al.,, 2017)
“Pemanfaatan teknologi adalah seni
penggunaan media teknologi dalam
hal yang positif dan menunjang para
penggunanya pada saat melakukan
pekerjaan.” Tak hanya itu saja,
dengan  memanfaatkan  teknologi
dengan cara yang baik dan benar
dianggap mampu menghemat waktu,
dan tenaga dalam mengakses data,
menyusun, mengolah, dan menyimpan
serta mengubah data.

Indikator Kemampuan Pemanfaatan
Teknologi
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(Wardani & Andriyani, 2017)
mengungkapkan bahwa pemanfaatan
teknologi  ialah  adalah  tingkat
integrasi teknologi pada pelaksanaan
tugas-tugas  organisasi. Berikut ini
merupakan  indikator ~ kemampuan
pemanfaatan teknologi, diantaranya :

1) Proses kerja secara elektronik,
merupakan pemanfaatan
teknologi dan komunikasi dalam
proses kerja pemerintahan serta
untuk meningkatkan efisiensi,
efektivitas, dan transparansi
pemerintahan dalam pelayanan
publik.

2) Pengolahan dan penyimpanan
data, merupakan bentuk
penyimpanan data yang telah
dikerjakan sesuai dengan hasil
yang diinginkan agar dapat
digunakan pada tahap
selanjutnya.

3) Pemeliharaan teknologi,
merupakan  kegiatan  yang
dilakukan untuk
mempertahankan kondisi

sebuah item maupun peralatan
ke dalam kondisi tertentu.

Kinerja Pegawai

Suatu  organisasi  tentunya
membutuhkan bantuan dan dukungan
sumber daya manusia untuk mencapai
tujuannya. Kinerja pekerja perusahaan
dapat digunakan untuk
mengidentifikasi dan menilai sumber
daya manusia yang baik. Kinerja
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umumnya mengacu pada apa yang
dilakukan atau tidak dilakukan oleh
seorang pekerja, dan hal itu
berdampak signifikan pada seberapa
banyak kontribusi mereka terhadap
bisnis. Menurut (Adam et al., 2021)
“Kinerja adalah tingkat pencapaian
atas pelaksanaan yang dipengaruhi
olen beberapa faktor yang dapat
digolongkan pada tiga kelompok,
yaitu kompetensi individu, dukungan

organisasi, dan dukungan
manajemen.”
Sedangkan menurut

(Habiburrahman & Zhavira, 2021)
mengemukakan  bahwa  “Kinerja
adalah hasil kerja individu maupun
tim secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh individu maupun tim
dalam melaksanakan tugas sesuai
tanggung jawab yang diberikan.” Jika
penilaian kinerja tidak selesai dalam
kerangka waktu yang ditentukan atau
tidak ditangani sama sekali, penilaian
tersebut dapat diberikan peringkat
yang sangat buruk. Seseorang harus
memiliki keinginan yang kuat untuk
menyelesaikan dan memahami
profesinya agar dapat melakukannya
dengan baik. Seperti yang dapat Kita
lihat dari definisi sebelumnya, kinerja
karyawan adalah  output yang

dihasilkan karyawan selama
menjalankan tugasnya dalam suatu
organisasi.

Suatu kinerja pastinya akan
dilakukan evaluasi atau penilaian pada
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setiap pegawai. Penilaian Kkinerja
digunakan  untuk  menilai  dan
mengetahui apakah seseorang
pegawai telah melaksanakan
pekerjaannya dalam suatu organisasi
melalui instrumen penilaian kinerja.
Berikut ini ialah aspek—aspek dalam
penilaian Kinerja menurut
(Habiburrahman & Zhavira, 2021),
diantaranya :

1) Prestasi kerja, merupakan hasil
kerja secara kualitas dan
kuantits yang telah dikerjakan
dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.

2) Tanggung Jawab, merupakan
sikap maupun perilaku yang
dilakukan dengan sungguh—
sungguh serta siap menerima
resiko dan perbuatan.

3) Ketaatan, merupakan sifat
tunduk terhadap sesuatu yang
memiliki ~ kedudukan lebih
tinggi.

4) Kejujuran, merupakan sikap
lurus hati dan menyatakan
dengan sebenar- benarnya tanpa
adanya kebohongan.

5) Kerja sama, merupakan suatu
bentuk usaha yang dilakukan
individu atau tim dalam
mencapai tujuan bersama.
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Indikator Kinerja
Menurut (Adam et al., 2021)

terdapat lima indikator  Kkinerja
diantaranya :

1) Kaualitas, merupakan
pengukuran  dari  persepsi
pegawai terhadap
kualitas pekerjaan yang  telah

dikerjakan, serta kesempurnaan
terhadap  keterampilan  dan
kemampuan pegawai.

2) Kuantitas, merupakan jumlah
hasil kerja yang telah dilakukan
meliputi jumlah unit, jumlah

siklus aktivitas yang
diselesaikan.
3) Ketepatan waktu, merupakan

aktivitas maupun Kkegiatan yang
telah terselesaikan dalam batas
waktu yang telah ditentukan
serta memaksimalkan waktu
yang tersedia untuk aktivitas
lain.

4) Kemandirian, merupakan
kesanggupan seseorang Yyang

dapat menjalankan tugas
kerjanya.

5) Efektivitas merupakan
kemampuan pegawai dalam

memahami intsruksi, fungsi dan
tugas pokok yang dilakukan
serta pemahaman akan
knowladge pekerjaan.

3. METODE PENELITIAN
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Penelitian  ini  menggunakan
metode observasi, wawancara, dan
penyebaran kuesioner berdasarkan
indikator  variabel  menggunakan
pendekatan pengukuran skala Likert
dengan skor 1-5 poin. Penelitian ini
melibatkan 60 responden dari dua
sampel: 35 responden dari kantor
kecamatan ~ Sukorambi dan 25
responden dari kantor desa di wilayah
yang sama, yang masa kerjanya lebih
dari sepuluh tahun.

Penelitian ini

beberapa metode
diantaranya :

menggunakan
penelitian,

Uji Validitas

Adapun kriteria pengujiannya
menurut (Ghozali, 2013) adalah apabila
r hitung > r tabel dikatakann valid, dan

apabila r hitung < r tabel maka
dikatakan tidak valid. Berikut ini
adalah tabel hasil pengujian uji
validitas :
Variabel Indikator | Sig | Alpha | Ket
X1.1 |0,000 | 005 | Valid
X1.2 |0,000 | 005 | Valid
X1.3 | 0,000 | 005 | Valid
E:r?:“”ga” X14 | 0,000 | 005 | Valid
X1.5 |0,000 | 005 | Valid
X1.6 | 0,000 | 005 | Valid
X1.7 | 0,000 | 005 | Valid
Kompetensi X2.1 0,000 | 0,05 | Valid

306



Q-ISSN 0215 -1030
E-ISSN 2715 - 1719
Jurnal Ekonomi dan Bisnis GROWTH

Vol. 21, No. 2, November 2023 : 299-313

X2.2 0,000 | 0,05 | Valid

X2.3 0,000 | 0,05 | Valid

X3.1 0,000 | 0,05 | Valid
Kemampuan

Pemanfaatan X3.2 0,000 | 0,05 | Valid
Teknologi

X3.3 0,000 | 0,05 | Valid

Y.l 0,000 | 0,05 | Valid

Y.2 0,000 | 0,05 | Valid

Kinerja Y.3 0,000 | 0,05 | Valid

Y.4 0,000 | 0,05 | Valid

Y.5 0,000 | 0,05 | Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa hasil uji validitas
terhadap seluruh variabel menunjukkan
bahwa, korelasi antara masing-masing
indikator terhadap skor total memiliki
nilai signifikasi 0,000 atau < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan
bahwasanya semua item pernyataan
dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Suatu konstruk variabel dapat
dikatakan reliabel apabila nilai

Cronbach Alpha > 0,60 (Danang
Suntoyo, 2011). Berikut ini adalah
tabel hasil pengujian uji realibilitas :

Variabel / Cronbach | Cut Ket
Indikator Alpha Off
Ling an :
Kerj 1) 0,897 0,6 Reliabel

Kompetensi

(X2) 0,832 0,6

Reliabel

Kemampuan
Pemanfaatan 0,796 0,6
Teknologi (X3)

Reliabel

Kinerja Pegawai

) Reliabel

0,821 0,6

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa hasil uji realibilitas
terhadap seluruh variabel menunjukkan
bahwa, nilai Cronbach Alpha yakni
0,897 ; 0,832 ; 0,796 ; 0,821 atau >
0,60. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua item pada masing-masing
variabel tersebut layak digunakan
sebagai alat ukur, dan pernyataan pada
kuesioner dinyatakan reliabel.

Analisis data menggunakkaan uji
validitas dan uji reliabilitas diperoleh
hasil yang valid dan reliabel, lalu data
tersebut terdistribusi secara normal
dan tidak terjadi gejala
multikolonieritas serta tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Persamaan umum untuk regresi linier

berganda yakniY =a + by X1 + b2 Xz +

bz X3 + e yang disimpulkan sebagai

berikut :

a. Lingkungan kerja, kompetensi
karyawan, dan  kemampuan
pemanfaatan adalah 0, konstanta
sebesar 5,058  menunjukkan
pengaruh positif terhadap kinerja
pegawali.

b. Variabel lingkungan kerja
memiliki koefisien regresi sebesar
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bl = 0,223 terhadap kinerja, jika
koefisiennya positif dan
lingkungan  kerja  mengalami
peningkatan sebesar 0,223, maka
lingkungan kerja terdapat
hubungan positif dan adanya
peningkatan terhadap  kinerja
pegawai

c. Variabel kompetensi terhadap
Kinerja pegawai sebesar b2 =
0,379. Jika kompetensi
mengalami peningkatan sebesar
0,379 dan koefisiennya positif,
maka, maka kompetensi dan
Kinerja ~ pegawai  mempunyai
hubungan positif serta
mengakibatkan peningkatan
Kinerja pada pegawainya.

d. Variabel kemampuan
menggunakan teknologi terhadap
Kinerja pegawai adalah b3 =
0,315. Hal ini menunjukkan
bahwa jika koefisien bertanda
positif dan pemanfaatan teknologi
mengalami peningkatan sebesar
0,315, maka kemampuan
pemanfaatan  teknologi  dan
Kinerja  pegawai  mempunyai
hubungan positif serta
mengakibatkan peningkatan
Kinerja pada pegawainya.

Uji Normalitas

Dasar pengambilan keputusan
menurut (Imam Ghozali, 2013) “Jika
data (titik) menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis

atau grafik
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histogramnya
menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi

normalitas, dan sebaliknya.”

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
o

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Dari grafik normal probability
plot yang terdapat pada gambar 4.2

dapat kita lihat bahwa, titik-titik

menyebardisekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis histogramnya,
hal ini menunjukkan bahwa residual

terdistribusi secara normal.

Uji Multikolonieritas

Nilai cut off yang umum dipakai
untuk menunjukkan adanya
multikolonieritas adalah nilai

tolerance > 0,100 atau sama dengan
VIF < 10. Apabila di dalam model

regresi  tidak ditemukan asumsi
deteksi tersebut, maka model regresi
dalam penelitian ini bebas dari
multikolonieritas, dan begitu pun
sebaliknya. Berikut ini adalah hasil
pengujian multikolonieritas.

Variabel Nilai VIF
Tolerance
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Lingkungan Kerja

X1) 0,425 2,351
Kompetensi (X1) 0,510 1,962
Kemampuan
Pemanfaatan 0,445 2,248
Teknologi (Xa)

Berdasarkan tabel diatas

menunjukkan bahwa nilai VIF dalam
variabel bebas < dari 10, sedangkan
nilai tolerance variabel bebas > 0,100
yang berarti tidak terjadi korelasi antar
variabel bebas dengan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini tidak
terjadi gejala multikolonieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Imam Ghozali, 2013)
dasar analisis yang digunakan untuk
melihat ada atau tidaknya
heteroskedastisitas  dalam  model
regresi adalah tidak terdapat pola yang
jelas, serta titik-titik menyebar diatas
dan dibawah angka 0 (nol) pada
sumbu Y maka hal itu tidak terjadi
heteroskedastisitas, begitupun
sebaliknya.

Scatterplot

Regression Studentized Residual

Berdasarkan gambar diatas dapat
kita lihat bahwa tidak terdapat pola
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yang jelas, serta titik-titik menyebar
diatas dan dibawah angka 0 (nol) pada
sumbu Y. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa, tidak terjadi
heteroskedastisitas ~ dalam model
regresi.

Uji t

Dasar pengambilan keputusan menurut
(Imam Ghozali, 2013) adalah dengan
menggunakan  angka  probabilitas
signifikan  yaitu  apabila  angka
probabilitas > 0,05 maka dikatakan
signifikan. Berikut ini dalah hasil
pengujian menggunakan SPSS versi 25.

Variabel Sig A thitung Ket
Lingkugan 1 4 018 | 005 | 2430 | sig
Kerja
Kompetensi 0.050 0,05 | 2,005 Sig
Kemampuan .
Pemanfaatan | 0,117 | 005 | 1,503 T'S‘?'a"
Teknologi 9

Berikut ini penjabaran hasil uji t,
diantaranya :

a. Variabel (X1) terhadap Y
Hasil uji t (parsial) menunjukkan
bahwa nilai signifikasi lingkungan
kerja (X1) terhadap Kinerja pegawai
(YY) adalah 0,018 < 0,05 dan nilai t
hitung > Nilai t aper yakni 2,430 >
2,003, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya terdapat pengaruh
signifikan antara lingkungan Kkerja
terhadap kinerja pegawai.

b. Variabel (X2) terhadap (Y)
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Hasil uji t (parsial) menunjukkan
bahwa nilai signifikasi kompetensi
(X2) terhadap kinerja pegawai ()
adalah 0,050 < 0,05 dan nilai t nitung
> nilai t ter yakni 2,005 > 2,003
maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya terdapat pengaruh signifikan
antara kompetensi terhadap kinerja
pegawai.
c. Variabel (X3) terhadap (Y)

Hasil uji t (parsial) menunjukkan
bahwa nilai signifikasi kemampuan
pemanfaatan teknologi (X3) terhadap
kinerja pegawai (Y) adalah 0,117 >
0,05 dan nilai t hitung < nilai t tavel
yakni 1,593 < 2,003 maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Artinya
tidak terdapat pengaruh signifikan
antara kemampuan pemanfaatan
teknologi terhadap kinerja pegawai.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Kriteria Koefisien

R 0,726

R Square 0,527

Adjust R Square 0,502
Tabel diatas menunjukkan bahwa
koefisien determinasi (R2) sebesar
0,502 mewakili 50,2%, sedangkan

pengaruh variabel lain sebesar 0,498
mewakili 49,8%. Lingkungan Kerja
(X1), Kompetensi (X2), dan
Kemampuan Pemanfaatan Teknologi
(X3) semuanya memiliki  peran
terhadap kinerja pegawai (Y), namun
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ada unsur lain di luar ruang lingkup
penelitian ini yang juga berperan.

4. PEMBAHASAN

1. Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai
Hasil analisis regresi linear

berganda pada variabel pertama yakni
lingkungan  kerja, memiliki arah
koefisien positif terhadap kinerja
pegawai dengan nilai 0,223. Artinya
variabel lingkungan kerja mengalami
peningkatan  sebesar 0,223  dan
koefisien memiliki hubungan positif
yang  mengakibatkan  peningkatan
Kinerja para pegawainya. Dapat
dibuktikan juga dengan hasil uji
hipotesis atau uji signifikasi parameter
individual (uji t) yang menunjukkan
bahwa nilai signfikasi lingkungan kerja
(X1) terhadap kinerja pegawai (Y)
adalah 0,018 < 0,05 dan nilai t hitung >
nilai t tapel yakni 2,430 > 2,003 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Dari hasil
pengujian tersebut sehingga dapat
diartikan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai.

2. Pengaruh Kompetensi Terhadap
Kinerja Pegawai

Hasil analisis regresi linear
berganda pada variabel kedua yakni
kompetensi, memiliki arah koefisien
positif terhadap kinerja pegawai dengan
nilai 0,379. Artinya  variabel
kompetensi mengalami  peningkatan
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sebesar 0,379 dan koefisien memiliki
hubungan positif yang mengakibatkan
peningkatan Kinerja para pegawainya.
Dapat dibuktikan juga dengan hasil uji
hipotesis atau uji signifikasi parameter
individual (uji t) menunjukkan bahwa
nilai  signfikasi kompetensi  (X2)
terhadap kinerja pegawai (YY) adalah
0,050 < 0,05 dan nilai t nitung > nilai t
wbel  yakni 2,005 > 2,003 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Dari hasil
pengujian tersebut sehingga dapat
diartikan bahwa terdapat pengaruh
positif signifikan antara kompetensi
terhadap kinerja pegawai.

3. Pengaruh Komampuan
Pemanfaatan Teknologi Terhadap
Kinerja Pegawai
Hasil analisis regresi linear berganda

pada variabel ketiga yakni kemampuan
pemanfaatan teknologi, memiliki arah
koefisien positif terhadap Kkinerja
pegawai dengan nilai 0,315. Artinya
variabel kemampuan pemanfaatan
teknologi  mengalami  peningkatan
sebesar 0,315 dan koefisien memiliki
hubungan positif yang mengakibatkan
peningkatan Kinerja para pegawainya.
Dapat dibuktikan juga dengan hasil uji
hipotesis atau uji signifikasi
kemampuan pemanfaatan teknologi
(X3) terhadap kinerja pegawai (Y)
adalah 0,117 > 0,05 dan nilai t hitng <
nilai t et yakni 1,593 < 2,003 maka
Ho diterima dan Ha ditolak. Dari hasil
pengujian tersebut sehingga dapat
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diartikan  bahwa  tidak  terdapat
pengaruh signifikan antara kemampuan
pemanfaatan teknologi terhadap kinerja
pegawai.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini, penulis akan
menggunakan analisis regresi linier
berganda untuk mencapai
kesimpulan  berdasarkan  temuan
pengujian dan pengujian untuk
menentukan apakah hipotesis itu
benar. Berdasarkan penelitian ini,
dapat ditarik kesimpulan berikut :

1) Lingkungan kerja di kantor
kecamatan Sukorambi
Kabupaten Jember memberikan
pengaruh yang baik dan cukup
besar terhadap kinerja pekerja.
Hal ini ditunjukkan dengan
hubungan positif yang dibangun

melalui interaksi dan
komunikasi  serta  didukung
fasilitas yang memadai.

Pengaturan seperti ini di tempat
kerja akan memberikan efek
yang menguntungkan bagi para
pekerja, yang dapat
meningkatkan moral dan
meningkatkan Kinerja.
2) Kecamatan
Kabupaten  Jember, kinerja
pegawai  dipengaruhi  secara
positif dan signifikan oleh
kompetensi. Penempatan
pegawai yang sesuai dengan

Sukorambi
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3)

1)

bidangnya serta  kualifikasi sehari-hari.

keahlian dan kompetensinya 2) Kantor Kecamatan dan
menjadi salah satu buktinya. Kecamatan Sukorambi memiliki
Pegawai juga dapat pegawai yang cukup
menyelesaikan  tugas  sesuai berkompeten, namun  untuk
dengan tanggung jawab dan meningkatkan kemampuan
fungsi utamanya serta seperti pengetahuan,

memberikan hasil yabg terbaik
atas kinerjanya.

keterampilan, dan sikap yang
unggul juga diperlukan analisis

Kemampuan pemanfaatan capaian kinerja yang telah
teknologi oleh pegawai dicapai pegawai. Mencari tahu
sewilayah kantor kecamatan apa yang perlu diubah dan apa
Sukorambi kabupaten Jember yang akan berdampak paling
memiliki nilai positif namun besar dalam  meningkatkan
tidak berpengaruh signifikan kesuksesan dan Kinerja
terhadap kinerjanya. Hal ini karyawan mengharuskan
diakibatkan oleh  kurangnya melakukan hal ini.
pemahaman pegawai dalam
menggunakan serta 3) Pemanfaatan teknologi pada
memanfaatkan teknologi yang kantor desa dan kecamatan
semakin berkembang, baik itu Sukorambi, hendakn_ya diadakan
hardware maupun software. pembekal_an, pelatihan  serta
pendampingan pada para
pegawainya dalam

Lingkungan kerja pada kantor
desa dan kecamatan Sukorambi
sudah cukup baik, akan tetapi

mengoperasikan teknologi yang
semakin berkembang. Hal ini
dilakukan agar pegawai lebih

akan lebih baik  jika mudah memaksimalkan
memperhatikan seperti adanya penlggunfaan tekrllologl dalam
fasilitas yang memadahi dalam melayani masyaraxat.
melaksanakan tugas kerja seperti

adanya kamera pengawas dan DAFTAR PUSTAKA

pos jaga (satpam) agar pegawai Adam, W. N., Suryani, W. &
tidak perlu merasa khawatir. Hal Tarigan, E. S. D. (2021).

tersebut sangat perlu
diperhatikan karena berpengaruh
pada kenyamanan  pegawai
dalam melakukan aktivitas kerja

Pengaruh Pengembangan Sumber
Daya Manusia dan Kompetensi
Karyawan terhadap  Kinerja
Karyawan di Hotel Niagara
Parapat Toba Sumatera Utara.
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